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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Studi tentang dominasi ruang sosial perkotaan di 2 dua Kecamatan dalam kota Makassar bertujuan untuk

mengetahui dan menjelaskan bagaimana proses pembentukan dan dominasi ruang sosial di Makassar.

Seperti apakah pola dominasi ruang sosial yang terjadi, serta apa penyebab dominasi ruang sosial di

Makassar. Untuk bisa mendapatkan informasi yang mendalam dan lebih luas yang dianggap bisa

menjelaskan masalah penelitian ini, metode penelitian kualitatif, etnografi, dipilih secara purporsive. Studi

ini menemukan bahwa proses pembentukan dan dominasi ruang sosial di Makassar cukup dipengaruhi oleh

kebijakan para pemimpin, baik Raja, pemerintah Kolonial maupun para Walikota di era kemerdekaan.

Kebijakan penataan ruang sosial di 3 tiga era ini berbeda-beda sehingga menghasilkan pola pembentukan

dan dominasi ruang sosial yang juga berbeda. Dari bentuk egaliter berubah jadi sangat hierarkhis atau dari

bentuk kontinuitas, era kerajaan ke era kolonial, menjadi diskontinuitas di era reformasi. Dominasi ruang

sosial perkotaan di 2 dua lokasi penelitian secara etnis, terutama di 2 dua walikota terakhir, sangat tinggi.

Dari 85,39 persen dan 74,06 persen di tahun 2006 berubah menjadi 74,22 persen dan 81,04 persen di tahun

2016, oleh etnis tertentu yang kuat secara ekonomi.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The domination study on the urban social space in Makassar tries to find out and describe how the

construction and the domination process on the social space in Makassar in 3 three era were. What rsquo s

kind of the domination pattern on the social space and the cause of domination in Makassar. The research

method which is appropriately regarded, to this study, is qualitative one. This study found that the process of

construction and domination on the social space in Makassar was quite influenced by the leaders policy, the

King, the Colonial government and the Majors in the era of independence. The spatial structuring policies in

these 3 three era were different that result a different domination type as well. An egalitarian type and a very

hierarchy one are the output of their policies, from continuity form becomes discontinuity one. The

egalitarian type was applied in the kingdom and colonialism periodes, then becomes a very hierarchy in the

reformation era. The domination on the strategic urban social space in 2 two research locarions, especially in

the last 2 two mayors, is very high. It is 85.39 percent and 74.06 percent in 2006. Then, it becomes 74.22

percent and 81.04 percent in 2016 by certain ethnic who are economically strong. 
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